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BAB
REKAYASA

IRIGASI

A. Pendahuluan

Air adalah sumber daya alam yang berharga, kebutuhan
dasar manusia dan aset nasional utama. Sejauh mana air
berlimpah atau langka, bersih atau tercemar, bermanfaat atau
merusak, sangat mempengaruhi jangkauan dan kualitas hidup
manusia. Perkembangan pesat peradaban manusia dan
kemajuan inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi mengubah
kondisi kehidupan di bumi, sehingga menimbulkan
transformasi dasar lingkungan. Peningkatan populasi yang tiada
henti dan Ilonjakan permintaan air yang dihasilkan
membutuhkan perencanaan dan pengelolaan sumber daya air
yang terbatas secara hati-hati.

Di India, pertumbuhan penduduk sekitar 2% per tahun.
Sangat penting bahwa produksi makanan harus meningkat
sekitar 2,5% per tahun untuk menyediakan asupan makanan
yang lebih baik. Sumber daya air yang tersedia harus
dimanfaatkan secara optimal dan dimanfaatkan secara
menguntungkan dengan prioritas penggunaan yang tepat.
Perencanaan perspektif sumber daya air jangka panjang
diperlukan untuk mencapai tujuan kemakmuran ekonomi dan
kualitas hidup secara berkelanjutan.(Michael, 2009)

Permintaan air yang bersaing adalah untuk irigasi,
produksi industri, pasokan air domestik, pembangkit listrik
tenaga air, dan pengelolaan lingkungan. Kebutuhan air untuk
transportasi, rekreasi dan perikanan air tawar juga memerlukan
penyediaan air yang memadai.
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KEBUTUHAN
AIR IRIGASI

Pendahuluan

Kebutuhan air irigasi padi sawah meliputi kebutuhan
untuk evapotranspirasi, kehilangan air karena perkolasi dan
rembesan, di samping itu untuk pengairan awal dibutuhkan
sejumlah air untuk penjenuhan tanah. Sedangkan pada tanaman
selain padi sawah kehilangan air karena perkolasi dan rembesan
tidak termasuk kebutuhan air irigasi. Fungsi air tanaman padi
adalah untuk mengatur suhu tanaman dan kondisi kelembaban
serta mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman
padi.(Fuadi, Tarigan, Barat, & Barat, 2016)

Analisis kebutuhan air irigasi merupakan salah satu tahap
penting yang diperlukan dalam perencanaan dan pengelolaan
sistem irigasi, Kebutuhan air untuk tanaman adalah kebutuhan
air untuk memenuhi evapotranspirasi atau consumptive use
tanaman, yaitu air irigasi yang diperlukan untuk memenuhi
evapotranspirasi dikurangi curah hujan efektif.

Bagian dari presipitasi hilang melalui proses :

1) intersepsi (interception)

2) infiltrasi (infiltration
surface/depression storage

€3]

5
6

(

)

®)

(4) evaporasi (evaporation)

(5) evapotranspirasi (evapotranspiration)
(©)

proses inkorporasi (incorporation)
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DAN PENYELIDIKAN
DALAM PERENCANAAN
IRIGASI

Pendahuluan

Dalam  perencanaan irigasi, pengumpulan data
pengukuran dan penyelidikan sangat penting untuk memahami
karakteristik dan kebutuhan lahan yang akan diirigasi. Berikut
adalah beberapa jenis data yang perlu dikumpulkan selama
proses perencanaan irigasi.

Data-data yang dikumpulkan berdasarkan hasil
pemeriksaan dan penyelidikan di lapangan. Pengumpulan data
dibuat secara sistematis baik data primer, yaitu melakukan
penyelidikan secara langsung maupun data sekunder (yaitu
data yang diperoleh dari lembaga dan institusi terkait dengan
perencana).

Data Topografi

Peta-peta yang meliputi seluruh daerah aliran sungai, peta
lokasi untuk tata letak bangunan irigasi, potongan memanjang
dan melintang dari sungai bagian hulu dan hilir lokasi rencana
bangunan utama.

Pengukuran topografi digunakan untuk memahami
elevasi dan kemiringan lahan. Data ini akan membantu dalam
merancang sistem drainase yang efektif dan mengidentifikasi
area rendah atau terjal yang mempengaruhi aliran air.

Data topografi adalah data yang menggambarkan bentuk
dan elevasi permukaan bumi. Data ini diperoleh melalui
pengukuran langsung menggunakan teknologi seperti
pemetaan dengan GPS (Global Positioning System) (Hermawan



BAB
JARINGAN

IRIGASI

A. Pendahuluan

Jaringan irigasi adalah sistem saluran dan perangkat
lainnya yang digunakan untuk mengatur aliran air ke lahan
pertanian dan kebun secara terencana. Tujuannya adalah untuk
memberikan air yang cukup kepada tanaman sehingga dapat
tumbuh dengan baik dan menghasilkan hasil panen yang
optimal.

Jaringan irigasi dapat terdiri dari berbagai komponen,
termasuk saluran utama, saluran sekunder, saluran tersier, pintu
air, pipa, pompa, penjepit air, dan perangkat pengatur aliran.
Saluran utama adalah saluran besar yang membawa air dari
sumbernya menuju daerah irigasi. Saluran sekunder berfungsi
untuk mendistribusikan air dari saluran utama ke daerah-
daerah yang lebih kecil. Saluran tersier lebih kecil lagi dan
membawa air langsung ke lahan pertanian atau tanaman.

Perangkat seperti pintu air digunakan untuk
mengendalikan aliran air di dalam jaringan irigasi. Pompa dapat
digunakan untuk memindahkan air dari sumber atau memompa
kembali air limbah untuk digunakan kembali dalam irigasi. Pipa
sering digunakan dalam jaringan irigasi modern karena dapat
mengurangi kerugian akibat penguapan dan infiltrasi.

Selain itu, perlatan pengatur aliran juga penting dalam
jaringan irigasi agar dapat memberikan kuantitas dan frekuensi
penyiraman yang tepat. Ini termasuk perangkat seperti sprinkler
otomatis dan sistem memainkan peran yang sangat penting
dalam pertanian modern karena membantu petani untuk
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BANGUNAN
UTAMA

Pendahuluan

Bangunan utama irigasi adalah seluruh bangunan yang
direncanakan pada dan di sepanjang sungai atau aliran air untuk
membelokkan air ke jaringan saluran irigasi yang dilengkapi
dengan bangunan untuk mengurangi sedimen dan bangunan
untuk mengukur jumlah volume yang masuk. Secara fisik terdiri
dari: (a) Tubuh bendung, (b) Bangunan Pengelak dan Peredam
Energi , (c) Bangunan pembilas, (d) Pintu pengambilan, (e)
Kantong Lumpur, (f) Tanggul banjir, (g) Rumah jaga, (h)
Bangunan pelengkap lainnya.

Bangunan utama dari suatu bangunan air adalah bendung
yang mana dapat di tempatkan pada suatu penampang sungai
atau pada sudetan (eoupure).

Bagian-bagian Bangunan Utama
1. Bangunan Pengelak
Bangunan utama yang dibangun di dalam air,

berfungsi untuk membelokkan air sungai atau sumber
lainnya ke jaringan irigasi, dengan cara menaikkan elevasi
muka air sungai. Dua tipe bangunan pengelak yang lazim
digunakan sebagai bangunan pengelak :
a. Bendung Pelimpah (IWeir)

Jenis bendung yang tinggi pembendungannya
tidak dapat diubah, sehingga muka air di hulu bendung
tidak dapat diatur sesuai yang dikehendaki. Bendung ini
dibuat melintang pada sungai untuk menghasilkan



BAB BANGUNAN
UKUR DAN
PENGATUR

A. Pendahuluan

Peluap didefinisikan sebagai bukaan pada salah satu sisi
kolam atau tangki sehingga zat cair dalam kolam tersebut
melimpah di atas perluap. Lapis zat cair yang melimpas di atas
ambang perluap disebut tinggi perluapan. Peluap biasanya
digunakan untuk mengukur debit aliran misalnya pada
bangunan irigasi , peluap digunakan pada saluran irigasi yang
berfungsi untuk mengukur debit aliran melalui saluran.

Berdasarkan bentuk puncaknya, peluap dibagi atas
ambang tipis dan ambang lebar. Disebut ambang tipis jika tebal
puluap t < 0,5 H, dan disebut ambang lebar jika t > 0,66. Apabila
0,5H < t < 0,66H maka keadaan aliran tidak stabil.

1) T

Gambear 6.1. Peluap ambang tipis (a), dan peluap ambang lebar
(b)

Apabila  panjang peluap sama dengan lebar
kolam/saluran disebut peluap tertekan. Peluap tertekan
biasanya berbentuk segi empat. Sedangkan apabila panjang
peluap tidak sama dengan lebar kolam, maka peluapan
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BAB BANGUNAN
PELINDUNG
SUNGAI

A. Pendahuluan

Bangunan pelindung adalah struktur yang dibangun di
sepanjang sungai dengan tujuan untuk melindungi daerah
sekitarnya dari kerusakan akibat erosi dan banjir. Bangunan
pelindung sungai dapat berupa tanggul, kolam retensi, dinding
beton, atau ceruk sungai yang diperkuat. Fungsi utama
bangunan ini adalah untuk mengendalikan aliran air, mencegah
erosi tepi sungai, mengurangi risiko banjir, serta melindungi
infrastruktur dan pemukiman penduduk di sekitar sungai.

Bangunan pelindung sungai biasanya dibangun dengan

menggunakan material seperti batu, beton, atau kayu keras yang

kuat dan tahan terhadap tekanan air.
Jenis-jenis bangunan pelindung atau pengaturan sungai
dapat dibedakan sebagai berikut :

1. Perkuatan lereng, Perkuatan lereng adalah proses atau upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan stabilitas dan kekuatan
lereng guna mencegah terjadinya longsoran atau runtuhnya
tanah di lereng.

2. Pengarah arus (krib) atau pelindung tebing tidak langsung,
Pengarah arus atau krib adalah salah satu metode perkuatan
lereng yang menggunakan struktur geometris yang terbuat
dari beton, batu, atau bahan lainnya untuk mengalihkan
aliran air dari lereng. Krib direkayasa sedemikian rupa
sehingga dapat mengurangi tekanan air dan erosi yang dapat
menyebabkan longsor pada lereng.
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BAB
BENDUNGAN

(DAM)

A. Pendahuluan

Awal peradaban manusia didalam mempertahankan
hidup dan memenuhi kebutuhan makanan dengan berburu.
Lambat laun seiring dengan bertambahnya jumlah manusia dan
terbatasnya bahan makanan yang tersedia oleh alam, manusia
mulai melakukan usaha dengan pertanian. Pertanian
memerlukan air untuk menyiram air secara terus menerus
dengan jumlah yang cukup. Peradaban di lembah sunga Nil,
Tigris, Euphrates dan Indus membuktikan adanya irigasi dari
pengambilan air dari sungai ke lahan pertanian.

Semakin berkembangnya lahan pertanian dan kondisi
alam dan aliran air yang fluktuatif berdasarkan musim,
membuat perlu dibangun suatu konstruksi yang berfungsi
untuk mencadangkan air pada saat musim kemarau dan
menampung air pada saat musim hujan, bangunan tersebut
disebut sebagai bendungan.

Bendungan tertua yang ada dibuat manusia adalah Sadd-
El-Katara di mesir (tinggi 12 meter, terdiri dua dinding pasangan
batu tebal dasar 24 meter, jarak dinding 36 meter, konstruksi
antara dinding adalah timbunan tanah/random material).
Tercatat juga bendungan tua dalam ukuran besar, yaitu Padavil
Dam (Srilanka) dengan panjang 18,50 km, tinggi 21,40 meter,
lebar puncak 8,00 meter, lebar dasar 61,00 meter dan mampu
menampung air sebanyak 13 million m3.

Sejak saat itu bendungan dengan tipe urugan tanah
berkembang, untuk itu perlu adnaya pertimbangan keamanan
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BAB | KONSEP BARU
PEMBANGUNAN
SUNGAI

A. Pendahuluan

Sungai adalah suatu alur pada permukaan bumi yang
terjadi secara alamiah berfungsi untuk mengalirkan air dari
sumbernya. Proses terjadinya sungai, pada bagian hulu sungai
terjadi karena adanya erosi vertikal pada permukaan bumi. Hal
ini disebabkan pada daerah hulu terdiri atas batuan yang keras,
kemiringan permukaan bumi yang besar yang menyebabkan
kecepatan aliran menjadi besar sehingga pada bagian dasar yang
terjadi erosi/pengikisan. Bagian tengah sungai terjadi erosi
lateral, yaitu erosi yeng terjadi pada talud sungai yang
menyebabkan terjadinya belokan-belokan sungai (meander).
Bagian hilir sungai terjadi endapan/penumpukan sedimen hasil
erosi vertikal dan lateral sehingga kondisi air sungai menjadi
lebar dan kecepatan aliran yang rendah.

Definisi lain dijelaskan bahwa air hujan yang jatuh ke
bumi, sebagian menguap kembali menjadi air di udara, sebagian
masuk ke dalam tanah, sebagian lagi mengalir di permukaan.
Aliran air di permukaan ini kemudian akan berkumpul mengalir
ke tempat yang lebih rendah dan membentuk sungai yang
kemudian mengalir ke laut

Tahun 1880-an seorang geologist berkebangssan Amerika,
William Davis Morris, berpendapat bahwa sungai dan
lembahnya ibarat organisme hidup. Sungai berubah dari waktu
ke waktu, mengalami masa muda, dewasa, dan masa tua.
Menurut Davis, siklus kehidupan sungai dimulai ketika tanah
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